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. concentration. Learning motivation is one of the important factors that can

Received 15 05, 2026 influence students’ ability to focus during the learning process. This research

Revised 29 05, 2026 employed a quantitative approach using the Structural Equation Modeling—

Accepted 12 06, 2026 Partial Least Square (SEM-PLS) method. Data were collected through

questionnaires distributed to respondents and analyzed using SmartPLS
software. The learning motivation variable was measured through several
Keywords: indicators related to students’ learning encouragement, while the learning
concentration variable was measured through indicators of students’ focus and
. . attention during the learning process. The results showed that learning
Learmng concentration motivation had a positive and significant effect on students’ learning
Learning process concentration with a path coefficient value 0f 0.821, a t-statistics value of 18.819,
and a p-values value of 0.000. In addition, the R-square value of 0.677 indicated
that learning motivation was able to explain 67.7% of students’ learning
concentration. The findings also demonstrated that all indicators met the validity
and reliability requirements, indicating that the research model was appropriate
for use. Therefore, learning motivation is an important factor in improving
students’ learning concentration during the learning process. Schools and
teachers are expected to enhance students’ learning motivation through engaging
learning strategies and a conducive learning environment.

Learning Motivaton

PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran, konsentrasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Konsentrasi belajar berkaitan dengan kemampuan siswa
memusatkan perhatian terhadap aktivitas belajar sehingga proses penerimaan informasi dapat berlangsung secara optimal
(Azizah et al., 2025; Bili & Lengo, 2019; Surri et al., 2026). Tingkat konsentrasi yang baik akan membantu siswa
memahami materi dengan lebih efektif, meningkatkan partisipasi belajar, serta mendukung pencapaian hasil belajar yang
maksimal (Simbolon et al., 2025). Sebaliknya, rendahnya konsentrasi belajar dapat menyebabkan siswa sulit memahami
materi, mudah terdistraksi, dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran (11 et al., 2026; slameto, 2015). Oleh karena
itu, peningkatan konsentrasi belajar menjadi salah satu aspek penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang
berkualitas. Selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan metode pembelajaran, konsentrasi belajar juga sangat
dipengaruhi oleh faktor internal siswa, salah satunya adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan
internal maupun eksternal yang mendorong siswa untuk aktif, tekun, dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan
pembelajaran (Eka Kusuma Hindrasti & Raja Ali Haji, 2021; sardiman, 2018). Siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi cenderung lebih mampu memusatkan perhatian terhadap materi yang dipelajari sehingga proses pembelajaran
berlangsung lebih efektif.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan erat dengan konsentrasi
belajar siswa (Basri et al., 2022; Latifah et al., 2014). Motivasi belajar dapat meningkatkan perhatian, semangat, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada meningkatnya fokus belajar siswa (Mahbubi &
Homaidi, 2025; Nur’aini et al., 2024). Penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi cenderung menunjukkan tingkat konsentrasi yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar rendah
(Sartika et al., 2018). Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menggunakan pendekatan deskriptif
dan korelasional sederhana sehingga belum mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara struktural dan
komprehensif. Selain itu, masih terdapat perbedaan hasil penelitian terkait besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap
konsentrasi belajar siswa pada berbagai kondisi pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut melalui pendekatan analisis yang lebih mendalam dan terukur.
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Penelitian mengenai motivasi belajar dan konsentrasi belajar memiliki urgensi yang tinggi baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkuat kajian psikologi pendidikan khususnya mengenai
hubungan faktor motivasional dengan perilaku belajar siswa. Motivasi belajar menjadi salah satu aspek penting dalam
membentuk kesiapan mental siswa untuk mengikuti proses pembelajaran secara optimal (Hamzah B Uno, 2016). Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru dan sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi sekaligus menjaga konsentrasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini penting karena keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual siswa, tetapi juga
dipengaruhi oleh kesiapan psikologis siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Dengan demikian, peningkatan motivasi
belajar perlu menjadi perhatian penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap konsentrasi belajar siswa
menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS). Pendekatan ini digunakan
karena mampu menganalisis hubungan antarvariabel laten secara lebih komprehensif melalui evaluasi outer model dan
inner model. Variabel motivasi belajar dalam penelitian ini diukur melalui beberapa indikator yang berkaitan dengan
dorongan belajar, semangat mengikuti pembelajaran, ketekunan belajar, dan keinginan mencapai prestasi belajar.
Sementara itu, variabel konsentrasi belajar diukur melalui indikator kemampuan memusatkan perhatian, fokus terhadap
materi pembelajaran, dan kesungguhan siswa dalam mengikuti proses belajar. Dengan menggunakan pendekatan SEM-
PLS, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai kekuatan hubungan antara motivasi
belajar dan konsentrasi belajar siswa secara lebih objektif dan terukur.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengujian pengaruh motivasi belajar terhadap
konsentrasi belajar siswa. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan
kajian psikologi pendidikan dan pembelajaran, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi guru dan lembaga
pendidikan dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi empiris
melalui penggunaan pendekatan SEM-PLS dalam menguji hubungan antara motivasi belajar dan konsentrasi belajar siswa
secara struktural. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan
konsentrasi belajar siswa secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk menganalisis pengaruh
motivasi belajar terhadap konsentrasi belajar siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menguji
hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistic (Sugiyono, 2020) Metode Structural Equation Modeling—
Partial Least Square (SEM-PLS) digunakan karena mampu menganalisis hubungan kausal antarvariabel laten secara
komprehensif serta dapat digunakan pada model penelitian dengan jumlah sampel yang relatif terbatas (Imam Ghozali,
2021). Selain itu, SEM-PLS dinilai efektif dalam menguji validitas, reliabilitas, dan kekuatan hubungan struktural
antarvariabel dalam penelitian pendidikan (Hair et al., 2019).

Penelitian dilaksanakan di sekolah yang menjadi lokasi penelitian dengan fokus pada siswa sebagai responden
utama penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun ajaran berlangsung saat pengambilan data dilakukan.
Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian. Penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dengan mempertimbangkan karakteristik responden yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, yaitu
siswa yang aktif mengikuti proses pembelajaran. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang
relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel penelitian ditentukan berdasarkan kebutuhan analisis SEM-PLS yang
mempertimbangkan jumlah indikator dan konstruk penelitian sehingga data yang diperoleh dinilai memadai untuk
pengujian model struktural.

Instrumen penelitian menggunakan angket atau kuesioner dengan skala Likert yang disusun berdasarkan indikator
variabel penelitian. Variabel motivasi belajar diukur melalui beberapa indikator yang berkaitan dengan semangat belajar,
dorongan untuk mencapai prestasi, ketekunan dalam belajar, dan perhatian terhadap proses pembelajaran. Sementara itu,
variabel konsentrasi belajar diukur melalui indikator kemampuan memusatkan perhatian, fokus terhadap materi
pembelajaran, dan kesungguhan siswa selama mengikuti kegiatan belajar. Sebelum digunakan dalam penelitian,
instrumen diuji melalui analisis validitas dan reliabilitas menggunakan SEM-PLS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas batas minimum yang dipersyaratkan serta nilai Average Variance
Extracted (AVE), Cronbach’s Alpha, dan Composite Reliability yang memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas
konstruk.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden sesuai dengan
kriteria penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian dikodekan dan dianalisis menggunakan aplikasi SmartPLS.
Teknik analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi outer model dan inner model. Evaluasi outer model
digunakan untuk menguji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk. Selanjutnya, evaluasi inner
model dilakukan untuk menguji koefisien jalur (path coefficient), nilai R-square, dan F-square guna mengetahui kekuatan
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pengaruh antarvariabel. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping dengan melihat nilai t-statistics
dan p-values untuk menentukan signifikansi hubungan antarvariabel dalam model penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS) untuk
menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap konsentrasi belajar siswa. Analisis dilakukan menggunakan bantuan
aplikasi SmartPLS melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi outer model dan evaluasi inner model. Evaluasi outer model
bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk penelitian, sedangkan evaluasi inner model dilakukan untuk
mengetahui hubungan antarvariabel laten dalam model penelitian.

Secara konseptual, model penelitian terdiri atas satu variabel eksogen yaitu motivasi belajar (X) dan satu variabel
endogen yaitu konsentrasi belajar (Y). Variabel motivasi belajar diukur menggunakan enam indikator (MB1, MB2, MB3,
MB4, MBS, dan MB6), sedangkan variabel konsentrasi belajar diukur menggunakan lima indikator (KB1, KB2, KB3,
KB4, dan KBS). Seluruh indikator dalam penelitian ini bersifat reflektif sehingga indikator-indikator tersebut
merepresentasikan konstruk laten yang diukur.

MB1
KB1
MB2 MOTIVASI BELAJAR (X)

KB2
MB3

> KB3
o /
KB4
KONSENTRASI BELAJAR
MB5
KBS
MB6

Gambar 1. Model Struktural Hasil Bootsrapping

Berdasarkan hasil analisis bootstrapping, diperoleh nilai koefisien jalur antara motivasi belajar terhadap
konsentrasi belajar sebesar 0,821. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel. Artinya,
semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula tingkat konsentrasi belajar siswa. Selain itu, nilai t-
statistics sebesar 18,819 dan p-values sebesar 0,000 menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel bersifat signifikan
secara statistik. Dengan demikian, motivasi belajar terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsentrasi
belajar siswa.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi outer model dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh indikator mampu mengukur konstruk penelitian
secara valid dan reliabel. Pengujian meliputi validitas konvergen, reliabilitas konstruk, discriminant validity, dan model
fit.

Validitas Konvergen

Validitas konvergen dianalisis melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Suatu indikator
dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading lebih besar dari 0,70, sedangkan konstruk dinyatakan memenuhi
validitas konvergen apabila memiliki nilai AVE di atas 0,50.

Tabel 1. Nilai Outer Loading

Konsentrasi Belajar (Y) Motivasi Belajar (X)
KB1 0.915
KB2 0.907
KB3 0.864
KB4 0.923
KBS 0.819
MBI 0.794
MB2 0.854
MB3 0.885
MB4 0.691
MBS5 0.851
MB6 0.802
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Berdasarkan tabel 1, seluruh indikator pada variabel konsentrasi belajar memiliki nilai outer loading antara 0,819
sampai 0,923. Nilai tertinggi terdapat pada indikator KB4 sebesar 0,923, sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator
KBS sebesar 0,819. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu merepresentasikan konstruk konsentrasi belajar
dengan baik.

Sementara itu, indikator pada variabel motivasi belajar memiliki nilai outer loading antara 0,691 sampai 0,885.
Nilai tertinggi terdapat pada indikator MB3 sebesar 0,885, sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator MB4 sebesar
0,691. Walaupun indikator MB4 memiliki nilai sedikit di bawah 0,70, indikator tersebut masih dapat dipertahankan karena
nilainya mendekati batas minimum yang disyaratkan dan tidak memengaruhi kualitas konstruk secara keseluruhan.

Dengan demikian, seluruh indikator dalam penelitian ini dinyatakan mampu menjelaskan konstruk laten secara
baik sehingga memenuhi syarat validitas konvergen.

NILAI AVE dan Reliabilitas Konstruk
Tabel 2. NILAI AVE dan Reliabilitas Konstruk

Cronbach's alpha Composite Composite Average variance

reliability (rho_a) reliability (rho_c) extracted (AVE)
g")nsemra“ Belajar 0.931 0.933 0.948 0.786
Motivasi Belajar (X) 0.898 0.907 0.922 0.665

Berdasarkan tabel 2, nilai Average Variance Extracted (AVE) pada variabel konsentrasi belajar sebesar 0,786 dan
motivasi belajar sebesar 0,665. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,50 sehingga seluruh konstruk dinyatakan memenuhi
validitas konvergen.

Selain itu, hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa variabel konsentrasi belajar memiliki nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,931 dan Composite Reliability sebesar 0,948. Sementara itu, variabel motivasi belajar memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,898 dan Composite Reliability sebesar 0,922. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas
minimum 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki tingkat konsistensi
internal yang sangat baik.

Discriminant Validity

Pengujian discriminant validity dilakukan menggunakan metode Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Konstruk
dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai HTMT berada di bawah 0,90.

Tabel 3. Nilai HTMT

Konsentrasi Belajar (Y)  Motivasi Belajar (X)

Konsentrasi Belajar (Y)
Motivasi Belajar (X) 0,894

Berdasarkan tabel 3, nilai HTMT antara motivasi belajar dan konsentrasi belajar sebesar 0,894. Nilai tersebut
masih berada di bawah batas 0,90 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua konstruk memiliki validitas diskriminan yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel dalam penelitian memiliki karakteristik yang berbeda secara
konseptual dan empiris.

Model Fit

Kelayakan model diuji menggunakan nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) dan Normed Fit
Index (NFI). Model dinyatakan baik apabila nilai SRMR kurang dari 0,08 dan nilai NFI mendekati 1.

Tabel 4. Model Fit

Saturated Model Estimated Model

SRMR 0.064 0.064
dG 0.272 0.272
Chi-square  0.243 0.243
NFI 137.955 137.955

Berdasarkan tabel 4, nilai SRMR sebesar 0,064 menunjukkan bahwa model penelitian telah memenuhi kriteria
goodness of fit karena berada di bawah 0,08. Selain itu, nilai NFI sebesar 0,857 menunjukkan bahwa model memiliki
tingkat kecocokan yang cukup baik. Dengan demikian, model SEM-PLS dalam penelitian ini layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut pada tahap pengujian hipotesis.

Evaluasi Inner Model

Evaluasi inner model dilakukan untuk mengetahui hubungan antarvariabel laten dalam penelitian.
Uji Path Coefficient
Tabel 5. Nilai Path Coefficent

B Standard deviation T statistics P values
(STDEYV)
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MOTIVASI BELAJAR (X) —

KONSENTRASI BELAJAR () 0.821 0.044 18.819 0.000

Berdasarkan tabel 5, hasil pengujian path coefficient menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh
positif terhadap konsentrasi belajar dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,821. Nilai t-statistics sebesar 18,819 lebih besar
dari 1,96 dan nilai p-values sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh motivasi
belajar terhadap konsentrasi belajar signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa dinyatakan diterima.

Uji R-Square
Tabel 6. Nilai R-Square

R-square
Konsentrasi Belajar (Y) 0.677

Berdasarkan tabel 6, nilai R-square pada variabel konsentrasi belajar sebesar 0,677. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa variabel motivasi belajar mampu menjelaskan variabel konsentrasi belajar sebesar 67,7%, sedangkan sisanya
sebesar 32,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai tersebut termasuk dalam kategori kuat sehingga model
penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang baik.

Uji F-Square

Tabel 7. Nilai Uji F-Square

Konsentrasi Belajay (Y)  Motivasi Belajar (X)

Konsentrasi Belajay (Y)
Motivasi Belajar (X) 2.096

Berdasarkan tabel 7, nilai F-square sebesar 2,096 menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki effect size yang
sangat besar terhadap konsentrasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan faktor yang
sangat dominan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk berkonsentrasi selama proses pembelajaran berlangsung.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
konsentrasi belajar siswa. Temuan ini dibuktikan melalui nilai koefisien jalur sebesar 0,821 dengan nilai t-statistics
sebesar 18,819 dan p-values sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar yang
dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula tingkat konsentrasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor
psikologis utama yang memengaruhi keberhasilan proses belajar siswa. Motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong
internal yang mampu meningkatkan perhatian, ketekunan, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran (Oemar
Hamalik, n.d.). Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih mampu memusatkan perhatian terhadap
materi yang dipelajari sehingga proses penerimaan dan pengolahan informasi berlangsung lebih optimal.

Konsentrasi belajar merupakan kondisi ketika siswa mampu memfokuskan pikiran, perhatian, dan aktivitas mental
pada kegiatan pembelajaran (W. S. Winkel, 2014). Dalam proses pembelajaran, konsentrasi sangat diperlukan agar siswa
dapat memahami materi secara efektif. Motivasi belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih serius, aktif, dan
disiplin dalam mengikuti pembelajaran sehingga tingkat konsentrasi belajar meningkat.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi yang kuat terhadap
konsentrasi belajar. Hal ini terlihat dari nilai R-square sebesar 0,677 yang menunjukkan bahwa motivasi belajar mampu
menjelaskan konsentrasi belajar sebesar 67,7%. Nilai tersebut menegaskan bahwa motivasi belajar merupakan faktor
penting yang memengaruhi kemampuan siswa dalam berkonsentrasi selama pembelajaran berlangsung.

Selain itu, nilai F-square sebesar 2,096 menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki efek yang sangat besar
terhadap konsentrasi belajar siswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa peningkatan motivasi belajar dapat memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan kualitas proses belajar siswa, khususnya dalam aspek fokus dan perhatian saat
menerima materi pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa individu yang memiliki
dorongan belajar tinggi akan lebih mudah mengarahkan perhatian dan energinya pada aktivitas pembelajaran. Dorongan
tersebut dapat berasal dari faktor internal seperti keinginan untuk berprestasi maupun faktor eksternal seperti dukungan
guru, lingkungan belajar, dan metode pembelajaran yang menarik.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa siswa
dengan motivasi belajar tinggi cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang lebih baik dibandingkan siswa dengan
motivasi rendah. Motivasi belajar dapat meningkatkan kesiapan mental siswa sehingga mereka lebih fokus dalam
mengikuti pembelajaran, mengerjakan tugas, serta memahami materi yang diberikan guru.

Dalam konteks pembelajaran modern, motivasi belajar menjadi semakin penting karena siswa dihadapkan pada
berbagai distraksi yang dapat mengganggu konsentrasi belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan menyenangkan agar motivasi belajar siswa dapat meningkat. Penggunaan

73



Rana Meiyanda, Mutiara Mahardika, Wahyu Ashabul Jannah, Revan Marhamah, Rio Pujangga, Muhammad Hafidz
Hidayatullah

metode pembelajaran yang variatif, media pembelajaran yang inovatif, serta pemberian penguatan positif dapat membantu
meningkatkan semangat belajar siswa.

Selain peran guru, lingkungan belajar juga memiliki kontribusi penting dalam membentuk motivasi dan
konsentrasi belajar siswa. Lingkungan belajar yang nyaman, kondusif, dan mendukung akan membantu siswa lebih
mudah memusatkan perhatian terhadap materi pembelajaran. Sebaliknya, lingkungan belajar yang kurang kondusif dapat
menurunkan motivasi dan mengganggu konsentrasi siswa.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa peningkatan motivasi belajar perlu menjadi perhatian utama
dalam proses pendidikan. Sekolah dan guru perlu merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif sehingga motivasi dan konsentrasi belajar dapat berkembang secara optimal. Upaya
tersebut penting dilakukan karena konsentrasi belajar yang baik akan berdampak pada peningkatan kualitas hasil belajar
siswa.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan satu variabel
independen, yaitu motivasi belajar. Masih terdapat faktor lain yang kemungkinan memengaruhi konsentrasi belajar siswa,
seperti lingkungan keluarga, media pembelajaran, kondisi psikologis, maupun kemampuan akademik siswa. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain agar
hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-
PLS), dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap konsentrasi belajar
siswa. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,821 dengan nilai t-statistics sebesar 18,819 dan p-
values sebesar 0,000, sehingga hipotesis penelitian dinyatakan diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula tingkat konsentrasi belajar siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Hasil evaluasi outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas. Nilai outer loading seluruh indikator berada pada kategori baik, nilai Average Variance Extracted (AVE) pada
masing-masing variabel berada di atas 0,50, serta nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability berada di atas 0,70.
Selain itu, hasil pengujian discriminant validity melalui HTMT menunjukkan bahwa konstruk penelitian memiliki
validitas diskriminan yang baik. Model penelitian juga dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil pengujian goodness
of fit dengan nilai SRMR sebesar 0,064 dan NFT sebesar 0,857.

Pada evaluasi inner model, nilai R-square sebesar 0,677 menunjukkan bahwa motivasi belajar mampu menjelaskan
konsentrasi belajar sebesar 67,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai F-square
sebesar 2,096 menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap konsentrasi belajar
siswa. Temuan tersebut menegaskan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor utama yang berperan dalam
meningkatkan fokus dan perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa motivasi belajar menjadi aspek psikologis penting
dalam keberhasilan pembelajaran karena mampu meningkatkan keterlibatan, perhatian, dan kesungguhan siswa dalam
belajar. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru dan sekolah perlu menciptakan strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa melalui metode pembelajaran yang menarik, lingkungan
belajar yang kondusif, serta pemberian dukungan dan penguatan positif selama proses pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan satu variabel
independen, yaitu motivasi belajar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi konsentrasi belajar siswa, seperti lingkungan belajar, media pembelajaran, self-efficacy,
maupun faktor psikologis lainnya agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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